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ANALISIS DAN IMPLEMENTASI DBSCAN DALAM
CLUSTERISASI POLA BULLYING MEDIA SOSIAL TWITTER
PADA AKUN GIBRAN RAKABUMING RAKA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola bullying yang terjadi di
media sosial Twitter terhadap akun Gibran Rakabuming menggunakan algoritma
DBSCAN (Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise). Data
dikumpulkan melalui teknik webscraping dengan kata kunci terkait seperti
"Gibran" dan '"putra Jokowi", kemudian dilakukan preprocessing untuk
mengelompokkan tweet yang mengandung unsur bullying. Algoritma DBSCAN
dipilih karena kemampuannya dalam memisahkan data penting (cluster) dari data
noise secara otomatis dan akurat, sehingga menghasilkan analisis yang lebih
mendalam dan relevan terhadap fenomena cyberbullying. Penelitian ini
menggunakan parameter MinPts untuk menentukan jumlah cluster dan outlier yang
optimal, serta mengevaluasi hasil dengan Silhouette Score. Hasil analisis
diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai karakteristik pola bullying di
Twitter serta rekomendasi untuk tindakan pencegahan dan penanganan
cyberbullying. Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu
komputer dan teknologi informasi, khususnya penerapan algoritma clustering
dalam analisis data teks di media sosial.

Kata Kunci: DBSCAN;, clustering; bullying; media sosial; Twitter; cyberbullying.
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ANALYSIS AND IMPLEMENTATION OF DBSCAN IN CLUSTERIZATION
OF TWITTER SOCIAL MEDIA BULLYING PATTERNS ON GIBRAN
RAKABUMING RAKA'S ACCOUNT

ABSTRACT

This study aims to analyze bullying patterns occurring on the Twitter social
media platform targeting the account of Gibran Rakabuming by implementing the
DBSCAN (Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise) algorithm.
Data was collected using web scraping techniques with keywords such as "Gibran'
and "putra Jokowi", followed by preprocessing to cluster tweets containing bullying
elements. The DBSCAN algorithm was chosen for its ability to separate significant
data clusters from noise automatically and accurately, resulting in a more
comprehensive and relevant analysis of cyberbullying phenomena. This study
utilizes the MinPts parameter to determine optimal clusters and outliers and
evaluates the results using the Silhouette Score. The analysis is expected to provide
insights into the characteristics of bullying patterns on Twitter and
recommendations for cyberbullying prevention and management. Additionally, this
research contributes to the field of computer science and information technology,
especially in applying clustering algorithms for text data analysis in social media.

!

Keywords: DBSCAN;, clusterin; bullying; social media; Twitte; cyberbullying.
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BAB I
PENDUHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Cyberbullying adalah tindakan negatif yang dilakukan oleh seseorang
atau kelompok tertentu yang melibatkan pengiriman chat, foto, meme, atau
video melalui akun seseorang dengan tujuan untuk menyindir, menghina,
melecehkan, atau mendiskriminasi orang tersebut. Setiap orang memiliki
kebebasan untuk berbagi dan berkomentar. Namun, saat ini banyak pengguna
media sosial yang menggunakannya untuk menghina dan memfitnah reputasi
mereka, hal tersebut merupakan salah satu bentuk Cyberbullying. Serangan
daring yang disengaja, atau perilaku mengancam terhadap seseorang di ruang
virtual dunia maya. Ini juga disebut sebagai ancaman verbal atau pelecehan
berkelanjutan secara daring di media sosial. Bullying paling banyak terjadi di
wilayah Asia Barat dengan prevalensi 45,1% dan di wilayah Afrika 43,5% ,
sedangkan Eropa memiliki prevalensi bullying terendah yaitu 8,4%.
Cyberbullying dapat menyebabkan gejolak mental yang maksimal pada
korban bullying, yang berujung pada depresi, perubahan perilaku, pola tidur,
dan nafsu makan pada korban cyberbullying (Syahira & Kurniawan, 2024).
Sebagai salah satu figur publik, kehadiran Gibran Rakabuming Raka yang
terpilih menjadi Wakil Presiden RI, Gibran mempunyai kemampuan unik
dalam menyampaikan pesan politik melalui humor yang nyeleneh. Pada akun
media sosialnya (@gibran tweet, Gibran selalu menampilkan gaya
komunikasi yang jenaka dan terkadang nyentrik (Rizqi Nandadita Pamungkas

et al., 2024). Akan tetapi pengguna internet di media sosial, khususnya di X



(sebelumnya Twitter), masih antusias membicarakan isu terkait "Fufufafa".
Ia terus menerus menjadi sasaran kritik, pelecehan, dan hinaan, dan Gibran
Rakabuming Raka mengakui bahwa semua itu menyakitinya. Namun dia
menanggapi pelecehan itu dengan tenang. Menurutnya, penghinaan dan
perundungan tidaklah pantas (Rian Alfianto, 2024) Kebebasan dan luasnya
jangkauan jaringan media sosial menciptakan peluang bagi individu untuk
melakukan kejahatan. Di kolom komentar akun Twitter Gibran Rakabuming
Raka, terdapat ujaran kebencian terhadap salah satu publik figur yakni Gibran
Rakabuming Raka. Ujaran kebencian tersebut terdapat di kolom komentar
akun Twitter berupa hinaan, komentar yang menggunakan bahasa kasar,
vulgar, dan merendahkan martabat. Mencakup kata-kata kotor, bahasa yang
menghina, bahasa tidak sopan dan dimaksudkan untuk mempermalukan atau
melecehkan target di depan umum (Saddhono & Maret, 2024) .

Metode yang digunakan adalah algoritma Density- Based Spatial
Clustering of Application with noise (DBSCAN) karena memiliki keunggulan
dalam mendeteksi data yang tidak termasuk dalam cluster dan dianggap
sebagai data noise. Untuk data yang noise, clustering lebih optimal karena
data yang terdapat pada cluster merupakan data yang bersih dan datanya lebih
kompatibel. Penelitian ini mengumpulkan data, memprosesnya terlebih
dahulu, memasukkannya kedalam algoritma DBSCAN untuk melihat cluster
mana yang terbentuk, mengevaluasi program dengan menghitung skor siluet,
dan melakukan analisis cluster untuk menentukan jenis konten.
Pengelompokan DBSCAN memiliki dua parameter: MinPts dan Epsilons.

Fungsi MinPts menentukan data minimum yang dapat digunakan sebagai data



awal untuk menentukan batas cluster dan menggunakan Epsilon untuk
menentukan jarak antar data dalam cluster. DBSCAN menggunakan fungsi
jarak Euclidean untuk menentukan jarak antar elemen. Proses clustering
menggunakan algoritma clustering DBSCAN melakukan proses clustering
dengan menggunakan parameter yang berbeda-beda untuk mencapai hasil
terbaik (Wikantari et al., 2023).

Penerapan metode clustering DBSCAN memiliki 2 parameter yaitu
MinPts dan Epsilon. MinPts digunakan untuk menentukan data minimum
yang dapat digunakan sebagai data awal untuk menentukan batas cluster.
DBSCAN menggunakan fungsi jarak Euclidean untuk menentukan jarak
antar elemen. Kumpulan data yang telah dikumpulkan dimasukkan ke dalam
proses pra-pemrosesan untuk membantu membersihkan data. Hal ini
memungkinkan input data pada algoritma clustering nantinya menghasilkan
cluster yang lebih optimal .

Penelitian menggunakan DBSCAN, dikarenakan DBSCAN memberikan
nilai akurasi pada kasus-kasus sebelumnya berdasarkan studi literatur,
Sehingga penelitian menggunakan DBSCAN dapat mendeteksi dalam
mengklasifikasi pola cyberbullying pada aku media sosisal Gibran

Rakabuming Raka.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan,
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah :
a. Bagaimana menganalisis pola cyberbullying pada akun twitter

Gibran Rakabuming Raka



b. Bagaimana merancang algoritma DBSCAN dalam mengenal

pola bullying

c. Bagaimana mengimplementasikan algoritma DBSCAN dalam

mengenal pola pengelompokan cyberbullying

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan diluar permasalahan, maka
dibutuhkan batasan masalah yang diuraikan sebagai berikut:
a. Penelitian ini hanya akan menggunakan data tweet yang diambil
dari akun Twitter Gibran Rakabuming Raka selama periode

tertentu, misalnya dari tahun 2023 hingga 2024.

b. Penelitian ini hanya akan menerapkan algoritma DBSCAN untuk
clustering tanpa membandingkannya dengan algoritma lain
seperti K-Means.

c. Fokus analisis adalah pada pola bullying yang teridentifikasi
dalam cluster, bukan pada analisis sentimen atau aspek lain dari
tweet.

d. Aspek hukum atau etika terkait bullying di media sosial tidak akan

menjadi fokus utama dalam penelitian ini.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penulisan proposal ini adalah
sebagai berikut:
a. Menganalisis dan mengidentifikasi pola bullying yang muncul

dalam tweet yang ditujukan kepada akun Gibran Rakabuming



Raka di media sosial Twitter.

Mengimplementasikan algoritma DBSCAN untuk melakukan
clustering terhadap data tweet yang telah dikumpulkan, guna
mengelompokkan  tweet-tweet yang memiliki kesamaan
karakteristik bullying.

Memberikan wawasan mengenai dampak bullying di media sosial
terhadap individu, dengan fokus pada akun Gibran Rakabuming
Raka, serta memahami konteks dan jenis bullying yang terjadi.
Menyusun rekomendasi berdasarkan hasil analisis untuk tindakan
pencegahan atau penanganan bullying di media sosial, baik bagi
pengguna Twitter maupun bagi pihak-pihak terkait seperti
pengelola platform media sosial.

Memberikan kontribusi terhadap literatur yang ada mengenai
analisis bullying di media sosial dengan menggunakan pendekatan
clustering, serta memperkaya pemahaman tentang pola interaksi

negatif di platform tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu :

a.

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai pola-pola bullying yang terjadi di media sosial,
khususnya di Twitter, sehingga dapat membantu dalam
memahami interaksi negatif di platform tersebut.

Dengan mempublikasikan hasil penelitian ini, diharapkan dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu cyberbullying



dan pentingnya menjaga etika berinteraksi di media sosial, serta
mendorong tindakan preventif dari pengguna itu sendiri.

Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada bidang ilmu
komputer dan teknologi informasi, khususnya dalam penerapan
algoritma clustering seperti DBSCAN untuk analisis data teks,
serta memperkaya literatur yang ada mengenai analisis bullying di

media sosial.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial
dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan
oleh masyarakat di seluruh dunia. Dampak positif dari media sosial adalah
memudahkan kita untuk berinteraksi dengan banyak orang, memperluas
pergaulan, jarak dan waktu bukan lagi masalah, lebih mudah dalam
mengekspresikan diri, penyebaran informasi dapat berlangsung secara
cepat, biaya lebih murah. Sedangkan dampak negatif dari media sosial
adalah menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan sebaliknya,
interaksi secara tatap muka cenderung menurun, membuat orang-orang
menjadi kecanduan terhadap internet, menimbulkan konflik, masalah
privasi, rentan terhadap pengaruh buruk orang lain. Adanya media sosial
telah mempengaruhi kehidupan sosial dalam masyarakat. Perubahan-
perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau sebagai
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial dan
segala  bentuk  perubahan-perubahan  pada  lembaga-lembaga
kemasyarakatan didalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem
sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku
diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Perubahan sosial positif

seperti kemudahan memperoleh dan menyampaikan informasi,



memperoleh keuntungan secara sosial dan ekonomi. Sedangkan perubahan
sosial yang cenderung negatif seperti munculnya kelompok — kelompok
sosial yang mengatasnamakan agama, suku dan pola perilaku tertentu yang
terkadang menyimpang dari norma — norma yang ada (Yusuf & Khasanah,

2021).

2.2 Twitter

Twitter adalah platform media sosial populer di Indonesia yang
digunakan orang untuk berteman, mengekspresikan emosi, dan berbagi
informasi. Berdasarkan data, Indonesia merupakan pengguna Twitter
terbesar di Asia dan menempati peringkat ke-6 dunia. Di Indonesia, lebih
dari 237.556.363 orang terdaftar sebagai pengguna aktif Twitter atau
mewakili sekitar 2,41% dari total populasi. Twitter sangat mudah diakses
di seluruh dunia dan juga berbeda secara internasional dengan media
sosial lain seperti Instagram yang hanya fokus pada foto dan video
sedangkan Twitter fokus pada kata-kata berbeda. Karena informasi
menyebar jauh lebih cepat di Twitter dibandingkan di media sosial lain
seperti Facebook atau Instagram, status pribadi dan tweet sering kali

menjadi topik yang sedang tren (Reski Amalia Salam et al., 2024).

2.3 Akun Gibran Rakabuming Raka

Salah satu tokoh politik di Indonesia, Gibran Rakabuming Raka
sebagai seorang Wakil Presiden Republik Indonesia melalui aplikasi
media sosial khususnya Platform X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter)
pemilik akun (@gibran tweet,mempunyai kemampuan unik dalam

menyampaikan pesan politik melalui humor yang nyentrik. Fenomena ini



menarik perhatian berbagai kalangan, terutama generasi milenial dan gen
Z yang cenderung menganut gaya ekspresi dan komunikasi yang tidak
lazim (Rizqi Nandadita Pamungkas et al., 2024) Gaya komunikasi humor
yang biasa digunakan Gibran Rakabuming Raka menunjukkan bahwa
seluruh komentar dalam media sosial Gibran Rakabuming Raka
menggunakan teori tindak tutur yang dapat melanggar UU ITE. Komentar
yang ditulis oleh pengguna media sosial memiliki banyak bentuk yang
dapat mencakup, ejekan, hinaan, pencemaran nama baik, fitnah, dan
lelucon. Pernyataan tersebut dimaksudkan untuk mengejek Gibran sebagai
orang yang tidak layak dan tidak pantas menyandang atau melakukan
sesuatu. Hal ini dapat membuat perasaan seseorang menjadi tidak nyaman
atau sakit hati. Oleh karena itu, komentar tersebut mungkin masuk dalam
kategori penghinaan atau pencemaran nama baik pemilik akun (Saddhono

& Maret, 2024).

2.4 Clustering

Clustering adalah metode dalam data mining yang digunakan untuk
mengelompokkan sekumpulan data atau objek ke dalam beberapa
kelompok (cluster) berdasarkan kesamaan karakteristik di antara mereka.
Tujuan utama clustering adalah agar objek dalam satu cluster memiliki
kemiripan yang tinggi, sementara objek di cl/uster yang berbeda memiliki
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, clustering membantu dalam
memahami struktur data dan menemukan pola tersembunyi di dalamnya

(Hayat et al., 2021).



Salah satu algoritma yang sering digunakan dalam clustering adalah
K-Means. Algoritma ini berusaha mempartisi data ke dalam sejumlah
cluster dengan meminimalkan variasi dalam satu cluster dan
memaksimalkan variasi antar cluster. Prosesnya dimulai dengan
menentukan jumlah cluster yang diinginkan, kemudian secara iteratif
menyesuaikan pusat cluster (centroid) hingga mencapai konvergensi
(Mutiah et al., 2024).

2.4.1 Metode Clustering
Terdapat berbagai metode clustering yang digunakan dalam
berbagai konteks, antara lain:
a. Partitional Clustering
Metode ini mempartisi dataset menjadi sejumlah cluster
yang ditentukan sebelumnya. Algoritma K-Means adalah
contoh paling populer. Kelebihannya adalah kecepatan,
tetapi memiliki kelemahan dalam menangani data non-
linear atau bentuk cluster kompleks.
b. Hierarchical Clustering
Metode ini membangun hierarki data, baik melalui
pendekatan agglomerative (menggabungkan data secara
bertahap) maupun divisive (memisahkan data secara
bertahap). Metode ini cocok untuk visualisasi hubungan
antar data tetapi memiliki kelemahan dalam skala besar.
c. Density-Based Clustering

Metode ini  mengidentifikasi cluster berdasarkan
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kepadatan data, seperti DBSCAN. Cluster terbentuk
ketika titik-titik dalam data memiliki cukup banyak

tetangga dalam radius tertentu.

2.4.2 Tantangan Dalam Clustering
Beberapa tantangan dalam clustering meliputi:
a. Definisi Cluster: Berbagai algoritma memiliki definisi cluster
yang berbeda, sehingga hasilnya bervariasi.
b. Skalabilitas: Kemampuan algoritma untuk menangani
dataset besar.
c. Noise dan Outliers: Data yang tidak relevan atau jauh dari

cluster dapat memengaruhi hasil.

2.5 Data Mining

Data mining adalah kumpulan proses yang membantu mengeksplorasi
dan mengambil nilai dalam bentuk informasi dan hubungan kompleks
yang disimpan dalam database. Hal ini dilakukan dengan mengekstraksi
pola informasi dari data yang membantu mengubahnya menjadi informasi
baru dan lebih berguna yang diperoleh melalui ekstraksi, dan juga dengan
mengenali pola berharga atau menarik yang diperoleh dari data dalam
database. Data mining digunakan untuk mengelola data dalam jumlah
besar dan mendukung proses penyimpanan data transaksional dan
pengolahan data warehouse sehingga pengguna dapat mengambil

informasi yang di perlukan (Faridzi et al., 2024).



2.6 Algoritma DBSCAN

Density-based method merupakan metode yang dikembangkan
berdasarkan density (kepadatan) tertentu. Metode ini membentuk cluster
berdasarkan kepadatan yang cukup tinggi ke dalam cluster-cluster dan
untuk objek yang tidak masuk ke c/uster manapun dianggap sebagai noise.
Sedangkan Salah satu metode berbasis kepadatan (density-based methodl)
adalah metode Density-Based Spatial Clustering Algorithm with Noise
(DBSCAN). Metode ini merupakan sebuah metode clustering yang
membangun area berdasarkan kepadatan yang terkoneksi (density-
connected). Setiap objek dari sebuah radius area (cluster) harus
mengandung setidaknya sejumlah minimum data yang disimbolkan
dengan (radius) dan MinPts(titik minimum) (Alamsyah et al., 2022).
Indikator kata-kata yang mengandung perundungan (bullying), dengan
merujuk pada kaidah baku bahasa dari KBBI, yang kemudian akan
digunakan dalam proses pemodelan atau pengelompokan data

menggunakan algoritma DBSCAN.

Adapun penjelasan rinci terkait kelebihan dan kekurangan algoritma
DBSCAN (Fadhlillah et al., 2024) keunggulan algoritma DBSCAN :
a. Menggunakan  konsep  berbasis  kepadatan,  sehingga
outlier/noise dapat dideteksi.
b. Tidak seperti k-means dan k-medoid, jumlah cluster (k) tidak
perlu ditentukan terlebih dahulu.
c. Dapat mendeteksi bentuk cluster tidak beraturan yang sulit

dideteksi dengan beberapa algoritma clustering umum lainnya.
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d. Hasil pengelompokan sangat bergantung pada nilai MinPts dan
Epsilon yang ditentukan awal.
Algoritma DBSCAN membutuhkan parameter penting, jumlah
minimum poin buat membentuk kelompok (MinPts) dan (Epsilon)
(Isnarwaty & Irhamah, 2020).
Algoritma dari DBSCAN adalah sebagai berikut :
a. Menentukan parameter MinPts dan Eps.
b. Pilih kalimat cyberbullying p secara acak.
c. Menghitung jumlah kalimat cyberbullying, Apabila jumlahnya
mencukupi (lebih dari atau sama), data akan ditandai menjadi inti
(core point).

d. Menghitung jarak titik core point menggunakan point yg lain
memakai jarak Euclidean.
Berikut merupakan rumus jarak FEuclidean digunakan untuk
menghitung jarak antar titik dalam konteks pengelompokan

DBSCAN.

dpo) = \/zi;f(l?i —q;)2

keterangan :

« P=(plp2,..,pn):Koordinat titik pertama dalam ruang
berdimensi

* 0=(ql,q2,...,qn) : Koordinat titik kedua dalam ruang
berdimensi

* (pi— qi)2 : Selisih antara masing-masing komponen dari Q

yang kemudian dikuadratkan.



* 2 ;=1 :Menjumlahkan seluruh hasil kuadrat selisih
komponen dari indeks 1 hingga n.
« V: Mengambil akar kuadrat dari jumlah tersebut untuk

jarak Euclidean.

e. Buat cluster baru menggunakan menambahkan kalimat cyberbullying
p ke dalam cluster.

f. Melakukan identifikasi dalam data yang ditandai sebagai core
point

g. Lanjutkan proses hingga seluruh point sudah diproses.

h. Apabila terdapat kalimat cyberbullying yang tidak masuk ke pada

cluster manapun akan ditandai menjadi noise.

2.7 Text Mining

Text Mining adalah penemuan pengetahuan dalam bentuk tekstual
dalam database disingkat (Knowledge Discovery in Textual Database) atau
KDTD, dan ekstraksi data dalam bentuk tekstual, termasuk minat pada
pengetahuan yang baru dibuat dan ditafsirkan, disebut juga pencarian data
teks (sebagai bagian dari proses mengekstraksi atau mengambil data teks
yang sebelumnya tidak diketahui sehingga dapat di pahami bahwa
memiliki pola atau wawasan yang potensial dan dapat ditindaklanjuti dari
kumpulan teks yang diambil)

Penggunaan bahasa lisan tertulis atau lengkap dan ringkas, serta
tidak terstruktur. Karena 80% dari seluruh perusahaan memiliki dokumen
informasi dalam format teks, text mining sebagai salah satu cabang data

mining dianggap memiliki nilai komersial yang jauh lebih besar
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dibandingkan data mining itu sendiri. Namun, data teks yang lebih
kompleks yang berisi pola teks tidak terstruktur selalu sulit untuk
diekstraksi dan dicari. Teks Mining adalah bidang penelitian luas yang

mencakup hampir setiap lini kehidupan kita (Firdaus et al., 2021).

2.8 Phyton

Python adalah bahasa pemrograman yang banyak digunakan oleh
perusahaan dan pengembang besar untuk mengembangkan berbagai jenis
aplikasi desktop, web, dan seluler. Python telah berkembang menjadi
bahasa pemrograman yang banyak digunakan di industri dan pendidikan
karena sintaksisnya yang sederhana, ringkas, intuitif. Python adalah
bahasa pemrograman (dibuat di Belanda) oleh Guido van Rossum yang
namanya diambil dari acara televisi favorit Guido, Monty Python's Flying
Circus. Van Rossum mengembangkan Python sebagai hobi. Python telah
berkembang menjadi bahasa pemrograman yang banyak digunakan di
industri dan pendidikan. Popularitas Python menjadikannya bahasa
pemrograman yang banyak dipelajari oleh mahasiswa, terutama dari

kampus-kampus berbasis IT (Pamulang, 2024).

2.9 Website

Website atau web merupakan suatu dokumen berupa kumpulan
halaman- halaman yang memuat berbagai informasi dalam bentuk digital.
Informasi ini didistribusikan melalui Internet dalam bentuk teks, gambar,
animasi, video, atau kombinasi keduanya, dan dapat diakses oleh banyak
orang di seluruh dunia selama memiliki koneksi Internet. Situs web adalah

kumpulan halaman situs yang dikelompokkan ke dalam domain atau
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subdomain di World Wide Web (WWW) di internet. Halaman web adalah
dokumen yang biasanya ditulis dalam format HTML (Hypertext Markup
Language) dan selalu dapat diakses melalui HTTP. HTTP adalah protokol
yang mentransfer informasi dari server situs web dan menampilkannya
kepada pengguna melalui browser web. Situs web biasanya dibuat agar
dapat diakses dari aplikasi browser menggunakan Uniform Resource
Locator (URL). Sebuah situs web terdiri dari serangkaian halaman web
yang saling terkait, biasanya disimpan di server web yang dapat diakses
melalui Internet atau jaringan area lokal (LAN) (Maria Marlince Weripang

et al., 2024).

2.9.1 HTML (Hypertext Markup Language)

HTML adalah singkatan dari Hypertext MarkupLanguage. HTML
mengacu pada bahasa Mark yang dimaksudkan untuk menentukan
format atau style dari teks yang ditandai. Dokumen HTML adalah
dasar dari seluruh konten yang ditampilkan di World Wide Web
(WWW) dan terdiri dari dua bagian penting. Konten, informasi, dan
serangkaian instruksi menampilkan konten tersebut. Setiap dokumen
HTML harus ada minimal empat elemen :

<html> ... </html>
<head> ... </head>
<title> ... </title>
<body> ... </body>
Elemen-elemen yang menentukan bagian-bagian penting dari

sebuah dokumen HTML adalah dokumen, bagian judul, dan isi.
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Keempat elemen harus disertakan meskipun tidak ada konten yang
disertakan. Setiap elemen HTML ditentukan oleh satu atau dua tag
(biasanya tag awal dan akhir). Tag selalu diapit tanda kurung sudut:
<..>. Tag akhir dimulai dengan garis miring (/) (Mira Orisa et al.,

2023).

2.9.2 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP, kependekan dari Hypertext Preprocessor, adalah bahasa
pemrograman yang berjalan di sisi server. Bahasa pemrograman PHP
pertama kali diperkenalkan oleh Rasmus Lerdorf sebagai aplikasi
open source. Pengembang kemudian mulai mengembangkan bahasa
pemrograman ini pada tahun 1997, dan lebih dari 500.000 situs web
di seluruh dunia menggunakan PHP pada sistem mereka untuk
terhubung ke database, menampilkan konten dinamis, dan banyak lagi

(Mira Orisa et al., 2023)

2.9.3 CSS (Cascading Style Sheets)

Cascading Style Sheets (CSS) merupakan bahasa pemrograman
markup (HTML) yang sering digunakan untuk membuat halaman web
menjadi lebih menarik. Cascading Style Sheets (CSS) mengontrol
format tampilan halaman HTML dan XHTML, dan juga dapat
diterapkan ke semua dokumen XML, SVG, dan XUL. CSS digunakan
untuk memisahkan konteks utama dari tampilan dokumen, seperti
layout, warna, font, dll. CSS merupakan rekomendasi dari World
Wide Web Consortium (W3C). Stylesheet adalah file teks sederhana

yang berekstensi CSS (Mira Orisa et al., 2023).
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2.9.4 Mysql

MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen database
untuk menyimpan dan memproses data. MySQL merupakan server
database SQL multi- user dan multi-threaded. Database ini dibuat
untuk tujuan sistem database dan sangat bagus. MySQL untuk sistem
operasi Unix bersifat freeware, dan terdapat shareware versi untuk
sistem operasi Windows (Azizah & Saptono, 2020).

Menurut (Parlaungan S. & Wisnu, 2020) MySQL adalah jenis
server database yang sangat terkenal. Popularitasnya disebabkan oleh
fakta bahwa MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk
akses ke database. MySQL adalah RDBMS (Sistem Manajemen Basis
Data Relasional). Di MySQL, database berisi satu atau lebih tabel.
Sebuah tabel terdiri dari beberapa baris, setiap baris berisi satu atau
lebih kolom. Ada beberapa cara untuk mengelola database MySQL,

termasuk prompt DOS (tool command line).

2.9.5 UML (Unified Modelling Language)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa berbasis
gambar untuk memvisualisasikan, menentukan, menulis, dan
mendokumentasikan sistem pengembangan perangkat lunak berbasis
objek. Meskipun Unified Modeling Language (UML) bukan bahasa
pemrograman, model yang dibuatnya secara langsung mereferensikan
berbagai bahasa pemrograman,sehingga dapat membuat pemetaan
langsung dari model yang dibuat menggunakan Unified Modeling

Language dapat dilakukan menggunakan objek -berorientasi pada
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bahasa pemrograman seperti Java (UML).UML terdiri dari sejumlah
elemen grafis yang membentuk sembilan diagram,dan diagram
sequence (Aurin et al., 2021).

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi
standar yang digunakan untuk mendokumentasikan, menentukan, dan
membuat perangkat lunak. UML adalah metodologi untuk
mengembangkan sistem berorientasi objek, seperti alat yang
mendukung sistem yang menginformasikan pengambilan keputusan
eksekutif dan manajemen operasi bisnis, di mana sistem adalah
kombinasi manusia, teknologi informasi, dan prosedur yang
terorganisasi (Sandfreni et al., 2021).

Maka dari itu, dapat menyimpulkan bahwa UML atau “Unified
Modeling Language” adalah teknik pemodelan visual yang berfungsi
sebagai sarana untuk perancangan sistem berorientasi objek. Ada
berbagai jenis UML yang masing- masing memiliki karakteristik

tersendiri dan dapat digunakan tergantung tujuannya.

a. Use Case Diagram
Use Case Diagram ini menunjukkan fungsionalitas sistem atau
kelas dan cara berinteraksi dengan dunia luar, use case diagram
membantu mengidentifikasi persyaratan sistem dan memahami
cara kerja sistem. Komponen yang termasuk dalam use case
diagram terdiri dari:
e Actor: Pengguna perangkat lunak aplikasi, ini bisa

berupa manusia, perangkat keras, atau sistem
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informasi lainnya. Acfor dapat memasukkan informasi
ke dalam sistem , menerima informasi dari sistem ,
atau keduanya.

Use Case : Suatu tindakan, atau sesuatu yang
dilakukan oleh pengguna sistem aplikasi, termasuk
interaksi antara aktor dan perangkat lunak aplikasi.

(Ramdany, 2024).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Use Case
Diagram :
Tabel 2.1 Use Case Diagram
NO Bentuk simbol Nama simbol Fungsi simbol
1 Actor Menjelaskan sesuatu
O yang sedang
4’* berinteraksi dengan
/ \ sistem
2 UseCase Suatu perilaku dari
sistem tanpa
menggunakan
struktur
3 Assosiation Jalan  komunikasi

antar aktor dengan
use case yang saling
Berpatisipasi  dalam|

iuse€ case
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4 UseCase

v

Generalization

Hubungan  anatara
use case umum
dengan use case yang
lebih spesifik, yang
mewarisis dan
menambah fitur

terhadapnya.

5 Include

N
| o

<include>

Penambahan
perilaku ke dalam
use case dasar yang
secara eksplisit
menjelaskan

penambahannya

b. Activity Diagram

Activity Diagram menunjukkan berbagai aliran aktivitas dalam

sistem yang di rancang, bagaimana setiap aliran dimulai,

keputusan apa yang dibuat, dan bagaimana aktivitas berakhir.

Activity Diagram juga dapat mewakili proses paralel yang

mungkin terjadi dalam beberapa aktivitas. Aktivitas dapat

direalisasikan oleh satu wuse case atau lebih. Aktivitas

menjelaskan proses yang sedang berlangsung, sementara use

case menjelaskan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk

melakukan aktivitas (Ramdany, 2024) Ini adalah simbol-




22

simbol yang digunakan pada activity diagram :

Tabel 2.2 Activity Diagram
No Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol
1 Memberi petunjuk
Initial dimana aliran kerja dimulai.
2 Action Memulai dalam  sebuah
activity
3 Decision  [Memberi petunjuk
dimana keputusan akan dibuat
4 Final Menunjukkan
dimana  keputusan akan
berakhir
5 Swimlame |Menyatukan activity berdasarkan
| aktor
c. Class Diagram

Class Diagram adalah visualisasi kelas suatu sistem dan

merupakan jenis diagram yang paling umum digunakan.

Diagram ini menunjukkan hubungan antar kelas dan penjelasan

rinci setiap kelas dalam model desain (dalam tampilan logis)

sistem. Kelas memiliki tiga area utama : nama, atribut, dan
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operasi. Nama digunakan untuk memberikan ID pada kelas,

fungsi atribut digunakan untuk menentukan properti data yang

dimiliki objek kelas, dan operasi fungsi digunakan untuk

menetapkan suatu fungsi pada objek (Ramdany, 2024).

Berikut merupakan simbol-simbol dalam class diagram :

Tabel 2.3 Class Diagram

No Nama Simbol

Nama Simbol

Fungsi Simbol

Nama kelas

+Atribut

+methode()

Class

Menggambarkan
sebuah kelas pada]
sistem yang terbagi
menjadi 3 bagian.
Bagian atas adalahl
nama kelas. Bagian
tengah adalah atribut
lkelas. Bagian bawah

adalah methode dari

lkelas.

Association

Hubungan statis

antar kelas.
menggambarkan
kelas yang memiliki
atribut berupa kelas|
lain atau kelas yang

harus mengetahui

cksistensi kelas lain.
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Agregation

Hubungan yang
menyatakan ~ bahwa
suatu kelas menjadi
atribut bagi kelas

lain.

Composition

Bentuk  khusus
dari  agregation
dimana kelas yang
menjadi  bagian
diciptakan setelah
kelas whole

dibuat.

Generalization

Relasi antar
kelas dengan
makna
generalisasi-
spesialisasi

(umum-khusus).

d. Sequence Diagram

Sequence Diagram mewakili interaksi antar objek dalam

bentuk pesan selama periode waktu. Sequence Diagram terdiri

dari dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek

terkait). Pesan direpresentasikan sebagai garis panah dari satu

objek ke objek lainnya. Pada tahap desain berikutnya,pesan

dipetakan  keoperasi/metode  kelas.

Activation bar

menunjukkan waktu eksekusi proses (Ramdany, 2024).



Tabel 2.4 Sequence Diagram
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No

Bentuk Simbol

Nama Simbol

Fungsi Simbol

0

/\

Actor

Representasi entitas
eksternal yang
berinteraksi dengan

sistem

Waktu aktif

Menyatakan bahwa
objek tersebut

sedang aktif

<<Create>>_

Pesan tipe create

Menyatakan objek
menciptakan objek
lain dan panah
menunjukan objek

yang dibikin

1 : masukan

A

Pesan tipe

Send

Objek yang
mengirimkan
input/data/informasi
ke objek lain melalui
panah yang
mengarah ke objek

penerima
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5 1 : keluaran Pesan tipe Objek
return mengembalikan
kontrol ke objek

tujuan  setelah
operasi, dengan
panah ke objek

penerima.

2.9.6 Bootstrap

Bootstrap adalah bagian dari kerangka bahasa CSS dan digunakan
khusus untuk membangun halaman web front-end . Kerangka kerja ini
awalnya disebut Twitter Blueprint. Framework bootstrap ini biasanya
digunakan oleh para developer untuk membuat pengembangan
website menjadi lebih mudah dan cepat. Bootstrap sendiri terdiri dari
banyak file, dan file dalam framework ini terdiri dari beberapa
kumpulan kode CSS dan JavaScript dalam bentuk kelas (Arista &
Firmansyah, 2022).

Berdasarkan informasi dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa
Bootstrap merupakan salah satu framework yang khusus digunakan
untuk membuat website front-end. Bootstrap juga membantu
mengembangkan banyak fitur yang diperlukan untuk aplikasi dan
halaman web, termasuk tipografi, tombol, navigasi , dan komponen

lainnya.



2.9.7 Database

Basis data adalah kumpulan data atau informasi yang disimpan
dan disusun secara sistematis dalam komputer dan dapat ditinjau,
diproses, atau dimanipulasi dengan menggunakan program komputer
untuk memperoleh informasi dari basis data. Ada dua jenis database
yaitu database relasional (SQL) dan database nonrelasional (NoSQL).
Basis data relasional menggunakan Structured Query Language
(SQL) untuk mengakses data, sedangkan basis data non-relasional
(NoSQL) dirancang khusus untuk model data tertentu dan berguna
untuk membangun aplikasi modern dan memberikan fleksibilitas.
Basis data NoSQL dikenal karena kemudahan pengembangan,
fleksibilitas, kinerja yang unggul dari skala apa pun, fungsionalitas,

dan skalabilitas tinggi (Haryanto & Haryanto, 2024).

2.10 Sistem

Sistem adalah kumpulan beberapa elemen yang terus berinteraksi dan
berintegrasi dengan lingkungan serta dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem juga merupakan
kumpulan komponen- komponen yang saling berkaitan dan bekerja secara
harmonis menuju suatu tujuan yang diinginkan. Sistem adalah jaringan
proses yang saling berhubungan yang dikelompokkan bersama untuk
melakukan suatu aktivitas atau mencapai tujuan tertentu (Qifli Ilhamdi et
al., 2024). Dapat di simpulkan bahwa pengertian sistem adalah gabungan

dari beberapa komponen yang terhubung untuk mencapai suatu tujuan.

27
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2.11 Flowchart

Flowchart adalah gambar dalam bentuk grafik dengan langkah-
langkah dan wurutan prosedur program. flowchart membantu
mengoperasionalkan proses analisis, desain, dan pengkodean dengan
memecah masalah menjadi bagian yang lebih kecil. flowchart biasanya
memudahkan penyelesaian masalah pada saat evaluasi lebih lanjut.
Definisi lain dari flowchart adalah diagram yang berisi simbol-simbol
grafik. Mewakili alur suatu proses dan mempunyai ciri-ciri tertentu yang
menunjukkan sejumlah langkah yang disimbolkan atau dapat diartikan
sebagai representasi grafis dari langkah-langkah atau urutan suatu
prosedur program. Fitur flowchart digunakan untuk memberikan
gambaran suatu proses produksi dengan cara yang mudah dipahami dan
mudah dikenali melalui serangkaian langkah dari satu proses ke proses
lainnya. Selain itu, ini menyederhanakan proses dan mempermudah
pengguna untuk memahami informasi apa yang diperlukan (Malabay,
2021).

Berikut merupakan tabel flowchart :

Tabel 2.5 Flowchart
NO | Simbol Flowchart Nama Arti Simbol
1. Terminator Awalan atau akhir
@ konsep (prosedur)
2. Process Penggambaran

bentuk proses

operasional
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3. Document Dokumen/laporan
L/_ berbentuk print out
4. Decision Keputusan atau sub-
<> pont.
5. Data Proses input-output
tanpa  tergantung
E dengan jenis
peralatannya
6. On-Page Penghubung alur
Q Reference/Connector | dalam page yang
sama
7. Off-Page Reference | Penghubung alur
\\/‘ /Off-Page Connector | dalam different page
8. Flow Arah alur dalam
:> sebuah prosedur
2.12 Xampp

XAMPP adalah perangkat lunak yang mendukung banyak sistem

operasi dan merupakan kumpulan beberapa program. Fungsinya

adalah server mandiri (localhost) yang terdiri dari program server

HTTP Apache, basis data MySQL, dan penerjemah bahasa yang ditulis

dalam bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan

singkatan dari X (untuk keempat sistem operasi), Apache, MySQL,

PHP, dan Perl. Xampp merupakan server web yang mudah digunakan
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yang dapat menyajikan tampilan halaman web yang dinamis

(Parlaungan S. & Wisnu, 2020).

2.13 Literatur Review
Penelitian ini didukung oleh beberapa referensi yang dimana dapat
memperkuat penelitian dalam Menyusun proposal skripsi ini.

Beberapa referensi mengenai DBSCAN sebagai berikut:

Tabel 2.6 Literatur Review

No Nama Judul penelitian Hasil penelitian
| (Novieta & Penerapan Density- Based | Penerapan metode
Fitriani, 2021) Spatial Clustering Of DBSCAN untuk

Applications With Noise mengelompokkan

(DBSCAN) Sebagai Text pendapat pelanggan

Clustering Pada Akun di  Twitter yang
Twitter Layanan Provider berkaitan  dengan
Indosat layanan  provider
Indosat.
Penelitian
menunjukkan bahwa

nilai parameter Eps
yang lebih besar
dapat mengurangi
noise dalam

clustering  namun
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dapat
mengakibatkan
homogenitas cluster
yang menurun. Hasil
evaluasi dilakukan
menggunakan
silhouette
coefficient  untuk
menentukan

kualitas cluster

(Alamsyah et al.,

2022)

Pengelompokan Tweets
Pada Akun Twitter
Tokopedia Menggunakan
Algoritma Density Based
Spatial Clustering Of

Applications With Noise

Penerapan
algoritma
DBSCAN pada
akun Twitter
@tokopedia
menghasilkan 2
cluster dengan nilai
Silhouette
Coefficient 0,575.
Konten kampanye
WIB (Waktu
Indonesia Belanja)
memiliki rata- rata

retweet dan like
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tertinggi,
sedangkan  noise
didominasi  oleh
informasi
giveaway dengan
engagement

terendah.

(Isnarwaty &

Irhamah, 2020)

Text Clustering pada Akun
TWITTER

Layanan Ekspedisi

IJNE, J&T, dan Pos
Indonesia

Menggunakan Metode
Density- Based Spatial

Clustering of

Analisis  tweet
pada layanan
ekspedisi
menunjukkan
bahwa kata kunci
utama adalah
"cek" dan "dm"
untuk INE,
"paket" untuk
J&T, dan "kirim"
untuk Pos
Indonesia.

Metode DBSCAN




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis pola bullying terhadap akun Gibran
Rakabuming di jejaring sosial Twitter dengan menggunakan algoritma DBSCAN.
Subjek penelitian adalah data pertukaran tweet yang berisi kata-kata dan ekspresi
yang diduga merupakan bullying. Data ini diperoleh langsung dari Twitter melalui
teknik webscraping dengan menggunakan parameter minpts seperti kata kunci
“Gibran”, “putra Jokowi”, dan ekspresi terkait lainnya. Akun Gibran Rakabuming
dipilih sebagai fokus investigasi karena ia merupakan tokoh media sosial ternama
dan karenanya kerap menjadi bahan perbincangan, baik kritikan, dukungan,

maupun serangan pribadi.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan eksperimen algoritmik. Penelitian kuantitatif adalah analisis data dalam
bentuk numerik yang dihasilkan dari proses ekstraksi fitur teks dan pengelompokan
menggunakan algoritma DBSCAN. Untuk menjelaskan pola perundungan,
pendekatan deskriptif berdasarkan hasil pengelompokan digunakan, termasuk
mengidentifikasi kelompok utama, mendistribusikan pola interaksi, dan mendeteksi

anomali.
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Start

™
Indentifikasi
Masalah

b
Studi Literatur

I

w
Preprocessing
Data

Pengolahan
Data

Analisa atau
Hasil

Gambar 3.1 Alur Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, melakukan eksperimen algoritmik untuk
mengimplementasikan dan mengevaluasi algoritma DBSCAN pada data yang
diproses. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur efektivitas
parameter algoritmik minpts dalam menghasilkan klaster yang bermakna untuk
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai pola perundungan di

jejaring sosial pada twitter.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Survei dilakukan secara daring, dengan platform media sosial Twitter
sebagai sumber utama pengumpulan data. Seluruh proses penelitian, termasuk
pengumpulan data, analisis, dan interpretasi, akan dilakukan secara virtual dan

di lokasi studi yang fleksibel tergantung pada akses internet perangkat peneliti.



3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

35

Z
o

Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitian

December | Januari | Februari | Maret

Pengajuan Judul

April

Mei

Riset Awal

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

Al e P NS Rl Pl Bl Il fa

Sidang Meja Hijau

Pada tabel 3.1 menunjukkan waktu penelitian yang di lakukan peneliti dari awal

proses pengajuan judul sampai meja hijau.

3.4 Variable Penelitian

Dalam penelitian ini, ada dua jenis variabel yaitu, variabel bebas yang terdiri

dari nilai Minimum Points (MinPts) yang menjadi parameter penting dalam

algoritma DBSCAN, Nilainya akan menentukan bagaimana data dikelompokkan

ke dalam cluster atau dianggap sebagai outlier. dan variabel terikat yang terdiri

dari jumlah klaster (n_cluster), jumlah outlier (n_outlier), dan nilai

Silhouette Score, digunakan untuk mengevaluasi hasil clusterisasi berdasarkan

nilai MinPts. Dengan mencoba berbagai nilai MinPts, peneliti dapat menemukan
pengaturan terbaik yang menghasilkan jumlah cluster optimal, meminimalkan

outlier, dan meningkatkan kualitas clusterisasi (dengan nilai Silhouette Score

yang tinggi).

3.5 Algoritma DBSCAN

Untuk menentukan parameter MinPts dalam algoritma DBSCAN (Density-

Based Spatial Clustering of Applications with Noise), menggunakan rumus
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heuristik, yaitu :
Menentukan nilai MinPts:

1. Heuristik Logaritmik

MinPts = In (N)

e N =jumlah total data dalam dataset

* Digunakan ketika jumlah data sangat besar

2. Dua Kali Jumlah Dimensi (d)

MinPts > 2x d

e d=jumlah fitur dalam dataset

Jika dataset memiliki 5 fitur, maka MinPts bisa ditetapkan sebagai 10
Misalnya, dataset berisi 500 tweet, dan fitur yang digunakan adalah jumlah
kemunculan kata-kata negatif (sentimen bullying), jumlah likes, jumlah retweet,
dll.. Jika dataset memiliki 5 fitur, maka:

MinPts 2 2x5 =10
Atau
MinPts = In (500) ~ 6.21 — 7

bisa ditetapkan MinPts = 10 sebagai titik awal, dan dilakukan eksperimen dengan
nilai sekitar 5-10 untuk menemukan hasil optimal.

3. Evaluasi Kualitas Kluster
Metrik untuk mengukur kualitas kluster yang dihasilkan dari DBSCAN:

o Silhouette Score: Mengukur seberapa baik setiap titik diklasifikasikan ke

b()-a(i)

dalam kluster. Rumus: s(i) = T

a(i) adalah jarak rata-rata dari titik i/ ke semua poin lain dalam kluster yang

sama
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b(i) adalah jarak rata-rata dari titik i ke semua poin dalam kluster terdekat.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukannya sebuah data data yang
valid untuk mendukung analisis suatu penelitian, Dan Teknik pengumpulan data
yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah:

a. Pengumpulan data dilakukan menggunakan crawling untuk memperoleh
tweet yang relevan dari akun Gibran Rakabuming (@gibran tweet) serta
interaksi lainnya yang menyebut akun tersebut.

b. Kriteria pengumpulan data tweet dalam periode 2020 hingga 2024 dengan
meta data yang diperlukan yaitu konten tweet,waktu posting, dan hastag
yang digunakan.

c. Pengolahan dan penyimpanan data tweet yang telah dikumpulkan dapat
dianalisis secara efektif untuk mendeteksi pola bullying di media sosial
pengguna twitter.

3.7 Tahapan Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah clustering
menggunakan metode DBSCAN. Tahap analisis yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Melakukan pengumpulan dan preprocessing data.
b. Melakukan ekstrasi fitur dalam proses nalisis clustering.
c. Kemudian melakukan clustering penerapan DBSCAN menggunakan
parameter Minpts dan Eps.
d. Validasi cluster menggunakan koefisien silhouette pada kelompok

yang telah dibentuk menggunakan metode DBSCAN.
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e. Setelah itu dilakukan analisis pembahasan dari hasil pengelompokkan
kedua metode tersebut.
3.8 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah penguraian keseluruhan sistem informasi menjadi
komponen atau bagian-bagiannya dengan tujuan mengidentifikasi dan
mengevaluasi masalah, peluang, dan hambatan yang muncul dalam sistem juga
mengusulkan perbaikan. Tujuan dari analisis sistem ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah yang ada dalam sistem dan
memberikan gambaran yang jelas tentang sistem yang akan dikembangkan.
Analisis sistem juga membantu memperjelas konsep desain dengan elemen-
elemen yang akan disertakan dalam sistem dari perspektif administrator sistem
(admin), pengguna (user), dan perangkat yang akan digunakan untuk membuat

sistem nantinya.

3.9 Spesifikasi Alat yang Digunakan
Spesifikasi alat yang digunakan untuk menentukan kebutuhan yang
mendukung pembuatan system. Antara lain:
a. Kebutuhan hardware, Meliputi :
» Laptop dengan processor intel Core 15
*  Memory minimal 8 GB
b. Kebutuhan software, Meliputi :
» Sistem operasi windows 10 Enterprise 64-bit
* Bahasa pemrograman Pyhton untuk mengimplementasikan
algoritma dan crawling

c. Data yang di butuhkan, Meliputi :
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» Data dengan pola bullying di akun @gibran_tweet, pada

periode tahun 2023 hingga 2024.

3.10Perancangan Database
Dalam perancangan database perencanaan data record tersimpan dalam
beberapa file dengan arsitektur data sebagai berikut :
a. Tabel Login
Tabel login berisi atribut-atribut mengenai username password yang
harus diisi agar dapat masuk dalam sistem. Berikut tampilan tabel

login di bawah ini:

Tabel 3.2 Login

No Field Name Type Field Field Size
1 Username Varchar 10
2 Password Varchar 10

b. Tabel Data Twitter

Berikut rancangan struktur data yang dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 3.3 Tabel Data Twitter

No Field Name Type Field Field Size Keterangan
1 ID Tweet Varchar 20 Primary Key
2 Username Varchar 50 Username

Twitter
3 Isi Tweet Text - Konten tweet
4 Tanggal Tweet | DateTlime - Waktu tweet
5 Sentimen Varchar 20 Positif,
Negatif
6 Cluster 1D Int - Cluster hasil
DBSCAN

c. Tabel Proses Clustering

Tabel proses clustering digunakan untuk menampung record data nilai
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clustering yang kemudian akan disimpan sebagai database. Berikut

tampilan rancangan struktur yang berisi atribut-atribut data di bawah

ini;

Tabel 3.4 Tabel Proses Clustering

No Field Name Type Field Field Size Keterangan
1 Cluster 1D Int - Primary Key,
ID untuk cluster
2 ID Tweet Varchar 20 Foreign Key ke
Data Twitter
3 Sentimen Varchar 20 Hasil analisis
sentimen
4 Jarak Float - Jarak antar data
poin
5 Noise Boolean - True jika noise,
False jika tidak
d. Tabel Hasil
Tabel hasil digunakan untuk menampung record data hasil clustering
keseluruhan yang kemudian akan disimpan sebagai Database.
Berikut tampilan rancangan struktur tabel yang berisi atribut-atribut
data di bawah ini:
Tabel 3.5 Tabel Hasil
No Field Name Type Field Field Size Keterangan
1 Cluster 1D Int - Primary Key,
ID untuk
cluster
2 Jumlah Anggota Int - Total jumlah
data dalam
cluster
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3 Deskripsi_Cluster

Text

Karakteristik
cluster

4 Persentase Noise

Float

Persentase data
noise dalam
cluster

5 Jumlah_Sentimen_Pos

Int

Jumlah tweet
dengan
sentimen
positif

6 Jumlah Sentimen Neg

Int

Jumlah tweet
dengan
sentimen
negatif

3.11 Flowchart

=

Input Data Twitter

emproses

>

Proses Perhitungan
Algoritma DESCAMN

Pengelompolka

Gambar 3.2 Flowchart Sistem
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Flowchart sistem diatas merupakan sebuah alur atau proses untuk masuk ke
dalam sistem yang akan dibangun untuk sistem dan memberikan gambaran alur
kerja yang terstruktur, mulai dari input data kemudian sistem akan memproses
perhitungan Algoritma DBSCAN dan hasil dari perhitungan tersebut

dikelompokkan.

Tentukan Core Point

Hitung Jarak

umilah titik dala
radius Minpés

/ 7
;l_/
-

o "’“\
\_ [ND_/_

Gambar 3.3 Flowchart Algoritma DBSCAN Clustering

Flowchart diatas merupakan flowchart dari algoritma DBSCAN clustering
yang dimana melakukan metode yang tepat untuk menganalisis pola bullying di
media sosial karena mampu memisahkan data penting (cluster) dari data tidak
relevan (noise) secara otomatis dan akurat. Hal ini memungkinkan hasil analisis
yang lebih mendalam dan relevan untuk mendukung penelitian terkait fenomena

cyberbullying.
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3.12 Use Case Diagram

> Mencari hastag

Mengambil data

enampilkan data
hasil processing

Actor .

enampilkan data
hasil uji data

Gambar 3.4 Use Case Diagram

Dari Gambar 3.4 dapat dilihat bahwa actor dapat melakukan dua hal, yaitu
mencari hashtag sesuai keyword yang dimasukkan, dan mengambil data hashtag

tersebut.

3.13 Activity Diagram

Activity diagram berfungsi untuk menjelaskan runutan kejadian dari suatu kegiatan.
Dalam activity diagram dijelaskan awal dari alur suatu kegiatan, macam-macam
kemungkinan yang dapat terjadi, dan keadaan akhir dari kegiatan tersebut. Alur

activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.5

Pengguna Sistem

Memasukkan
keyword hastag
proses

Menyimpan
hastag

engelolah dat3
hastag

Gielakukan clusterind
pada hastag

Menghitung
value data

Menyimpan hasil
lenampilkkan hasi
proses data

[
-

Gambar 3.5 Activity Diagram
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3.14 Sequence Diagram

i Sistem Tuwitter

UE:I'-.‘Ir

1:Memasukkan hastag()
[ ] ZMencari data hastag()

JMemberikan data hastag

4: Mengolah data hastag()

5 Melakukan clslering pada
; data hastag()

8:Menghitung value data()

T:Menyimpan data(}

-
U &:Menampilkan value datal) | |

Gambar 3.6 Sequence Diagram
Pada Gambar 3.6, setelah mengambil data hashtag dilakukan beberapa tahap
untuk mengolah data, yaitu mengubah format data menjadi lowercase,
menghilangkan stopword atau kata yang umum digunakan, menghilangkan
tanda baca yang tidak diperlukan, dan memilah data antara data yang memiliki
kata yang memiliki makna bullying dan bukan. Kemudian data tersebut
dikelompokkan menjadi beberapa cluster sesuai dengan parameter yang

diberikan dan ditampilkan dalam bentuk grafik.

3.15 Class Diagram

Class diagram pada bagian ini digunakan untuk menejelaskan hubungan antara
class yang ada pada sistem dan bagaimana masing-masing class berhubungan untuk
mencapai suatu tujuan. Penggambaran class diagram pada aplikasi data mining

sebagai berikut.
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Login

+Username* Varchar

+Password* Varchar

+Login ()
+Exit ()

Tweet Analisis
+|D_Tweet Varchar ! 1 +ID_Twest Varchar
+Teks Text Hasi +Fitur1 Number
+Pengguna varchar 1. +|D_Tweet Varchar T +Fitur2 MNumber
+Waktu Datetime +Teks Text +Cluster Varchar
+Hastag Varchar +Cluster Varchar +Keterangan ‘Varchar
~ TambahData () +Sentimen Varchar +TambanData
~ EdiDatz 0 + Froses 0 +EditData (

+ Cetaklaporan ()

Gambar 3.7 Class Diagram

3.16 Metode Perancangan Software Interface
Perancangan Software Interface merupakan sebuah tahapan dalam proses
mengimplementasikan metode atau algoritma yang telah dirancang ke dalam
suatu bahasa pemrograman. Pada tahapan ini akan menghasilkan aplikasi yang
digunakan sebagai sarana untuk mempresentasikan hasil dari metode yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini. Berikut perancangan software interface
yang akan digunakan dalam analisis dan implementasi DBSCAN dalam
clusterisasi pola bullying media sosial twitter pada akun Gibran Rakabuming
dengan mengunakan algoritma clustering.
a. Halaman Login
Pada gambar Layar login merupakan tampilan dari rancangan halaman
login untuk user masuk ke menu dashboard user harus mengisi username

dan password.
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LOGIN SISTEM

- [

Gambar 3.8 Layar Login

b. Halaman Dashboard

C.

Halaman ini merupakan halaman dashboard yang dimana terdapat

beberapa fitur menu yang dapat diakses.

Home

| N Selamat Datang di Aplikasi Clustering Data Twitter
Dt Menggunakan Algoritma DBSCAN

Titik Cluster

Proses DBSCAN

Laporan

Gambar 3.9 Tampilan Home

Halaman Kelola Data Twitter
Halaman ini merupakan halaman untuk mengelola data twitter, halaman

ini admin dapat menginput data sesuai kolom yang ada.
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Data Twitter Selamat Datang di Aplikasi Clustering Data Twitter
Menggunakan Rlgoritma DBSCAN

Titik Cluster

Proses DBSCAN

Laporan Data Twitter

Gambar 3.10 Halaman Data Twitter

d. Rancangan Layar Titik Cluster
Merupakan tampilan dari rancangan halaman titik cluster. Setelah
melakukan login sebelumnya yang dapat diakses oleh admin seperti
melihat data twitter serta mengelola titik cluster untuk perhitungan

algoritma nantinya.

Home

Selamat Datang di Aplikasi Clustering Data Twitter

Data Twitter Menggunakan filgoritma DBSCAN

Titik Cluster

Proses DBSCAN

Laporan Titik Cluster

Gambar 3.11 Titik Cluster

e. Rancangan Layar Proses Clustering
Merupakan tampilan dari rancangan halaman proses DBSCAN.

Pada halaman ini admin dapat melihat data twitter yang hasil
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pengelompokkan dengan algoritma DBSCAN beserta nilai jarak pada

setiap cluster yang ada.

Home
o Selamat Datang di Aplikasi Clustering Data Twitter
U Menggunakan Algoritma DBSCAN
Titik Cluster
Proses DBSCAN
Laporan Hasil Clustering

ID_Twitter Nama Akun Jarak Clusterl Jarak Cluster2 Cluster Terpilih Heterangan
KRR REX 939 993 939 REX

REX RER 939 993 999 KRR

Gambar 3.12 Halaman Proses Clustering

f. Rancangan Layar Laporan
hasil perhitungan DBSCAN merupakan tampilan dari halaman laporan
hasil perhitungan algoritma DBSCAN. Pada halaman ini akan terlihat

jelas hasil clustering twitter bullying dan non-bullying

‘ Clustering DBSCAN Hasil Pola Bullying di Twitter Gibran Rakabuming
‘ o_ Nama Jarak Jarak Cluster Heterangan
Twitter | Akun Cluster1 Cluster2 Terpilih ‘
SR - s98 999 999 L
E ‘ ey 999 988 999 999
KX KRR 998 998 993 938
Dari proses clustering dapat diambil kesimpulan bahwa :
KKK XEKKKK REKKAX KXRHRK KRKKK KNXK KRKKARKKKRKR KRRRKK
KRR HKRRHKK REHMAN KHRHAK HRKKK RN KERRAMKRMRKRRN KRRNKH
KKK XRKKKK RKKHRX XKRRRK KEKKK KNAK KERKARKHRRNN.
Diketahui Olsh :
[ ]

Gambar 3.13 Laporan Analisa



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Crawling Data

Pada tahapan ini, peneliti melakukan proses crawling data sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan informasi yang relevan untuk keperluan analisis.
Teknik crawling digunakan untuk memperoleh data dari platform media sosial
Twitter, khususnya yang mengandung hashtag #fufufafa, yang diasumsikan
memiliki keterkaitan dengan isu atau diskusi yang sedang berkembang selama
periode waktu tertentu. Proses pengumpulan data dilakukan dalam rentang
waktu mulai dari tanggal 08 Agustus 2024 hingga 01 April 2025, dengan tujuan
untuk menangkap dinamika percakapan publik secara aktual dan kontekstual
selama kurun waktu tersebut.

Melalui proses crawling ini, berhasil dikumpulkan sebanyak 500 data atau
entri, yang masing-masing memuat informasi penting seperti ‘title’, ‘author’,
‘publish_date’, ‘article text’, ‘url’, ‘main_image’, dan ‘tag’. Setiap elemen
data ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang
lebih mendalam mengenai pola penyebaran informasi, opini publik, atau
potensi indikasi terhadap suatu fenomena sosial tertentu. Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan proses preprocessing, yaitu
tahap pembersihan dan penyaringan data, di mana hanya kolom atau atribut
yang dianggap relevan dan sesuai dengan fokus penelitian yang akan

digunakan dalam tahap analisis lebih lanjut.

49
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v g1 # Install Node.js (because tweet-harvest built using Hode.]s)
= Isudo apt-get update
Isudo apt-get install -y ca-certificates curl gnupg
Isudo mkdir -p /etc/apt/keyrings
leurl -fsSL https://deb. nodesource. com/gpgkey/nodesource-repo.gpg.key | sudo gpg --dearmor -o /etc/apt/keyrings/nodesource.gpg

INODE_MAJOR=26 & echo "deb [signed-by=/etc/apt/keyrings/nodesource.gpg] https://deb.nodesource.com/node $NODE_MAIOR.x nodistro main” | sudo tee /etc/apt/source

!sudo apt-get update
Isudo apt-get install nodejs -y

Inode -v

3> Show hidden output
Double-click (or enter) to edit

[ 1 # Craul Data

filename = 'fufufafacrawling.csv'
search_keyword = "fufufafa since:2624-88-83 until:2025-84-01 lang:id"
limit = 588

Inpx -y tweet-harvest@2.6.1 -o "{filename}" -s "{search_keyword}" --tab "LATEST" -1 {limit} --token {twitter_auth_token}

Gambar 4. 1 Proses Crawling Data

Setelah proses crawling data berhasil diselesaikan, seluruh data yang telah
dikumpulkan kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai representasi visual
awal dari hasil ekstraksi. Gambar berikut menyajikan cuplikan dari data mentah
yang diperoleh melalui crawling, yang secara umum terdiri atas berbagai atribut
penting seperti judul, penulis, tanggal publikasi, isi teks, tautan artikel, gambar
utama, serta tag yang terkait. Visualisasi ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran awal mengenai struktur dan isi data sebelum memasuki tahap pengolahan
lebih lanjut.

data yang telah diperoleh diekspor ke dalam format Excel (.csv) untuk
memudahkan proses pengelolaan, pemfilteran, serta analisis lanjutan pada tahapan
berikutnya. File Excel ini tidak hanya memudahkan dalam segmentasi data
berdasarkan atribut tertentu, tetapi juga berfungsi sebagai dokumentasi awal
terhadap hasil crawling yang telah dilakukan, yang kemudian akan menjadi dasar

dalam proses preprocessing dan analisis data yang bersifat lebih mendalam.
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fufufafacrawling - Excel Sign in

[LES Data Review View Help Q Tell me what you want to do

- ==} e .
Ta x| ==EH e um E B 2| exxmZ o0
D A~ 5= EMerge@Center ~ | T2~ 9% » < g3 | Conditional Formatas Cell | Insert Delete Format Sort& Find& | Add-ins
o Formatting > Table~ Styles ~ - - ~ ¥ Filter v Select ~
[ Alignment [E} Number [F] Styles Cells Editing Add-ins A~
night be lost if you save this workbook in the comma-delimited (.csv) format. To preserve these features, save it in an Excel file format. Don't shaw again Save As... x

conversation_id_str,"created_at","favorite_count","full_text","id_str","image_url","in_reply_to_screen_name","lang","location”,"quote_count”,"reply_count","retweet_coun v

str","image_url","in_reply_to_screen_name","lang","location","quote_count","

B z D E F G H | J K L M N (o} P Q E
on_id_str,"created_at", "favorite_count","full_text" reply_count","retweet_count","t
3993534750,"Mon Mar 31 23:58:17 +0000 2025","0"," @elbandito_101 @Piyusaja2 @prabowo @gibran_tweet Ril fufufafa sangat jahat","1906858620672987228","","elbandit:
3993534750,"Mon Mar 31 23:57:07 +0000 2025","0"," @b1a9cad7b7144d3 @Piyusaja2 @prabowo @gibran_tweet Laporkan fufufafa”,"190685832831323 771 ,"b1e9cad7b7:
3993534750,"Mon Mar 31 23:56:44 +0000 2025","0"," @Mindra_AZ @Piyusaja2 @prabowo @gibran_tweet Keluarga fufufafa?","1906858230397223103","","Mindra_AZ","in","
6523233640,"Mon Mar 31 23:56:24 +0000 2025","0"," @Bang_Ramzan @AlnilamOmar @prabowo Lihat TL fufufafa juga ikutan tetapi disertakan sama video yang tidak nyamb
3993534750,"Mon Mar 31 23:56:22 +0000 2025","0"," @djat9990999 @hammsgi @Piyusaja2 @prabowo @gibran_tweet Yang merendahkan bukan fufufafa tapi bapaknya fuf
9521559849,"Mon Mar 31 23:55:57 +0000 2025","1"," @neVerAlOnely Sehat sehat Pak. Mudah mudahan bisa selesai 5 tahun dan cukup 5 tahun saja. Jangan sampe fufufafa n,
3993534750,"Mon Mar 31 23:54:33 +0000 2025","0"," @Piyusaja2 @prabowo @gibran_tweet fufufafa udah jelas jelas menghina membuly melecehkan...harusnya yang jadi
3993534750,"Mon Mar 31 23:52:07 +0000 2025","0"," @Piyusaja2 @prabowo @gibran_tweet Juga udah jelas kan fufufafa itu bukan @gibran_tweet Masak kalo mas gibran m
10 |3993534750,"Mon Mar 31 23:51:50 +0000 2025","3"," @romario_aja @Piyusaja2 @prabowo @gibran_tweet Fufufafa: pak maafkan twitt saya yang dulu2 ya. Prabowo: maafk;
11 /9281221855,"Mon Mar 31 23:50:51 +0000 2025","0","@scuruy Apa yg ada difikiran fufufafa skrg ya kira2...","1906856747891052620","","scuruy","in","","0","0","0", "https://x.
12 /4504513673,"Mon Mar 31 23:48:34 +0000 2025","0","Kesengajaan pihak universitas untuk pembuatan massal berupa ijazah seangkatan Jokowi bisa jadi itu modus ke alumni
13 [9087175798,"Mon Mar 31 23:48:12 +0000 2025","1","@dombaemon Jadi... Fufufafa bikin video Al dune buat ucapan idul fitri","1906856083765002620","","dombaemon”,"in"
14 4461640115,"Mon Mar 31 23:47:20 +0000 2025","0","Lu gak komenin jejak digital fufufafa mut?","1906855864461640115","","","in","","0","0","0","https://x.com/timunsuri2]
15 10106617324,"Mon Mar 31 23:45:51 +0000 2025","2"," @asyadictive @warnerbros Kata FUFUFAFA gini https://t.co/3NfR2q3WzT","1906855492036772181","https://pbs.twimg.
16 [1104801021,"Mon Mar 31 23:44:04 +0000 2025","2"," @universecutty @ecaheh @tanyarlfes Sumpah gw liat foto ini Ingsung ngomong lah kek fufufafa ","19068550426799966
17 |1967830222,"Mon Mar 31 23:44:01 +0000 2025 UGM ikut serta dalam pembuatan ijazah Jokowi sangat ketara konspirasi terselubung seangkatan di buatkan model sam
18 [4203376765,"Mon Mar 31 23:42:58 +0000 2025","0","fufufafa TOLOL!!! fufufafa GUOBLOK!!! fufufafa ANJING!!! fufufafa BANGSAT!!! fufufafa PENGECUT!!! fufufafa NGEHE!!
19 |5626279149,"Mon Mar 31 23:40:58 +0000 2025","0"," @tham878 Tunjjkin aja yang Asli tu Ijazah jangan fotokopian ","1906854263218999774","","thamg78","in","","0","0","0","
20 |3870677458,"Mon Mar 31 23:40:53 +0000 2025","0"," @TOMShelby Dua belas - Dua Empat belas - Empat Enam belas - Enam Dst.... Untung sy sepintar fufufafa..."," 190685423
21 13515150389,"Mon Mar 31 23:35:01 +0000 2025","2"," @Michigochi_ @tanyakanrl Tiktok emg kandang monyet soalnya banyak pendukung prabowosm fufufafa "," 190685276

0 N o B W e

“

Gambar 4. 2 Hasil Crawling Data

Setelah proses crawling data berhasil dilakukan dan data berhasil
dikumpulkan, langkah berikutnya adalah mengimplementasikan data tersebut ke
dalam sistem untuk menjalani proses preprocessing. Tahapan ini mencakup
pembersihan data, normalisasi, serta pemilahan atribut yang relevan agar data
menjadi lebih terstruktur dan siap digunakan dalam proses analisis lebih lanjut

secara optimal.

4.2 Implementasi Sistem
Berikut hasil dari implementasi sistem yang nantinya akan dilakukan untuk
menganalisis dbscan,seluruh tampilan sistem ialah sebagai berikut :
a. Tampilan login
Tampilan login dengan username dan password dibuat untuk

membatasi akses hanya kepada pengguna yang memiliki hak masuk ke
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dalam sistem. Dengan cara ini, keamanan data dapat lebih terjaga dan setiap
aktivitas pengguna bisa tercatat dengan baik, sehingga sistem menjadi lebih

aman dan tertata.

Login Sistem

Username:

ANALISIS DAN IMPLEMENTASI DESCAN DALAM
CLUSTERISASI POLA BULLYING MEDIA SOSIAL
TWITTER PADA AKUN GIBRAN RAKABUMING RAKA

Gambar 4. 3 Tampilan Menu Login
b. Tampilan Dasboard

Menu dashboard dibuat sebagai tampilan utama setelah pengguna
berhasil login ke dalam sistem. Tujuannya adalah untuk menyajikan
ringkasan informasi penting secara cepat, terstruktur, dan mudah dipahami.
Melalui dashboard, pengguna dapat melihat data inti, grafik, notifikasi, dan
navigasi menuju fitur-fitur utama lainnya tanpa harus membuka satu per
satu. Dengan adanya dashboard, sistem menjadi lebih interaktif, efisien, dan
memudahkan pengguna dalam mengambil keputusan atau melakukan

tindakan selanjutnya.
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Skripsiku =

Dashboard

Kelola Data Twitdhe
Titik Cluster
Proses DBSCAN

Laporan Hasil

Unggul | cerdas | TerPecaya

SELAMAT DATANG DI APLIKASI CLUSTERING
DATA TWITTER MENGGUNAKAN ALGORITMA DBSCAN

Gambar 4. 4 Halaman Dasboard

¢. Menu Kelola Data Twitter
Menu Kelola Data Twitter digunakan untuk mengunggah file CSV
berisi data tweet yang akan dianalisis. Pengguna dapat memilih file hasil
crawling, lalu menekan tombol "Upload dan Proses" untuk menyimpan dan
memproses data ke dalam sistem. Tersedia juga tombol "Hapus Semua File"
untuk menghapus seluruh data yang telah diunggah sebelumnya, sehingga

proses pengelolaan data lebih rapi dan terkontrol.
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Skripsiku =

Dashboard

Kelola Data Twitter

Kelola Data Twitter
Upload file CSV tweet yang akan dianalisis

Titik Cluster
Choose File  fufufafacrawling.csv

Proses DBSCAN

@ Hapus Semua File

Gambar 4. 5 Menu Kelola Data Twitter
d. Menu Titik Cluster
Menu titik cluster ini digunakan untuk menampilkan visualisasi
awal data sebelum dilakukan proses clustering DBSCAN.
Menu ini menyajikan grafik scatter plot hasil reduksi dimensi vektor
TF-IDF menggunakan PCA, yang berguna untuk:
e Melihat penyebaran data dalam ruang 2 dimensi,
e Mengamati potensi pola atau kelompok (cluster) yang bisa
terbentuk,
e Menjadi tahap analisis awal sebelum masuk ke proses

clustering sesungguhnya.
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Skripsiku Profile ~

Dashboard

Kelola Data Twi

Titik Cluster

Titik Cluster Pra-Proses

tter
Berikut adalah visualisasi awal vektor hasil TF-IDF setelah dilakukan reduksi dimensi dengan PCA. Visualisasi ini bertujuan untuk melihat pola penyebaran data sebelum

" dilakukan proses clustering menggunakan algoritma DBSCAN

Proses DBSCAN Visualisasi Titik Pra-Clustering (TF-IDF + PCA)

Laporan Hasil

€.

06

02

PCA Komponen 2

0.0

Gambar 4. 6 Menu Titik Cluster

Menu Proses DBSCAN

Halaman "Proses Clustering DBSCAN" berfungsi sebagai
antarmuka untuk menjalankan proses clustering (pengelompokan data)
secara otomatis menggunakan algoritma DBSCAN (Density-Based Spatial
Clustering of Applications with Noise) terhadap data yang telah
dikumpulkan dalam konteks ini adalah data dari Twitter.

Adapun fitur input Minpts berfungsi sebagai Berfungsi untuk
menentukan jumlah minimum titik tetangga yang diperlukan agar sebuah
titik dapat dianggap sebagai core point. Parameter ini mempengaruhi
sensitivitas pembentukan cluster. Semakin besar nilainya, semakin sulit titik
membentuk cluster.

Contoh menggunakan minpts pada dbscan sesuai dengan jumlah

e <100 data — Gunakan MinPts = 3-5
e 100-500 data — Gunakan MinPts = 4—6

e 500 data — Gunakan MinPts = 5-10
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Pada kasus ini peneliti menggunakan 500 data twitter,maka peneliti

menggunakan MinPts di angka 4-5 agar DBSCAN dapat secara optimal

mendeteksi pola dan noise pada data sosial media.

Skripsiku

Dashboard

Proses Clustering DBSCAN

Kelola Data Twitter
MinPts:

Titik Cluster
Proses DBSCAN Epsilon: k

Laporan Hasil 05

Gambar 4. 7 Menu Proses Clustering DBSCAN
f. Menu Laporan Hasil

Halaman Laporan Hasil Clustering DBSCAN menyajikan
rangkuman komprehensif dari proses analisis dan pengelompokan tweet
menggunakan kombinasi algoritma DBSCAN (Density-Based Spatial
Clustering of Applications with Noise) dan teknik reduksi dimensi PCA
(Principal Component Analysis). Pada sisi kiri tampilan, pengguna dapat
melihat visualisasi dua dimensi dari hasil clustering. Setiap titik pada grafik
mewakili satu tweet, dengan posisi dan warna yang menunjukkan afiliasi
tweet tersebut terhadap cluster tertentu. Titik-titik yang tersebar di luar pola
utama dianggap sebagai outlier atau noise, yang berarti tweet tersebut tidak

tergolong dalam kelompok manapun berdasarkan parameter clustering yang
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digunakan.

Sementara itu, sisi kanan halaman menampilkan WordCloud yang
secara visual merepresentasikan frekuensi kata-kata yang muncul dalam
tweet yang terdeteksi sebagai mengandung unsur bullying. Semakin besar
ukuran teks pada sebuah kata, semakin tinggi tingkat kemunculannya di
dalam dataset. Kata-kata seperti “tolol”, “goblok”, “jelek”, dan ‘“‘anjir”
menjadi indikator kuat yang menandai keberadaan ujaran kebencian atau
konten bermuatan negatif di media sosial.

Pada bagian bawah halaman, terdapat ringkasan statistik hasil
clustering, yang mencakup total 502 tweet yang dianalisis. Dari jumlah
tersebut, sebanyak 412 tweet dikategorikan sebagai bullying, sementara 90
tweet lainnya tergolong tidak bullying. Informasi ini diperkuat dengan
jumlah cluster yang berhasil dihasilkan oleh proses DBSCAN, serta adanya
fitur tambahan berupa tombol unduh data dalam format CSV, memudahkan
pengguna dalam menyimpan dan mengolah hasil untuk kebutuhan
dokumentasi atau analisis lanjutan.

Secara keseluruhan, halaman ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai distribusi tweet berdasarkan pola
kemiripan konten, mengidentifikasi kosakata dominan dalam kasus
cyberbullying, dan menyediakan laporan terstruktur yang dapat digunakan

untuk keperluan riset, pelaporan, atau pengambilan keputusan berbasis data.
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Skripsiku Profile ~

Dashboard

Laporan Hasil Clustering DBSCAN

Kelola Data Twitter

ol Plot Hasil Clustering & WordCloud Kata-Kata Bullying
Titik Cluster Mol Chztering Tweet (DBSCAN + PCAY . anjir
.
Proses DBSCAN il
© L x rezim
Laporan Hasil « ¢ bodoh
o] . jelek setan 3
i 5 oy % ook
£ : S
bal 2 § bgt
2 & z 0 -
AR o
“ [0
K, e nental
. o sanpah -
Ay S = nemus 0101
| ¥ ! . 3 Fmames ;
sl “e A hora pogngser
: § T ST TR w x Jahat
A tsrpern 1
¥ Download Hasil Clustering (CSV)
Total Tweet Tweet Bullying Tweet Tidak Bullying Jumlah Cluster
502 412 90 2

Created by Mutiara Santi 2109010095

Gambar 4. 8 Menu Laporan Hasil DBSCAN

4.3 Analisis Pola CyberBullying
Berdasarkan hasil visualisasi clustering menggunakan algoritma DBSCAN
yang dikombinasikan dengan PCA, terlihat adanya pemusatan titik data pada
satu area tertentu, yang merepresentasikan kelompok tweet dengan
karakteristik serupa. Cluster utama memiliki kepadatan tinggi, sementara
beberapa titik yang berada di luar area pusat terdeteksi sebagai outlier, yang
kemungkinan besar mengandung konten dengan intensitas bullying yang

sangat tinggi atau menggunakan kata-kata yang berbeda dari mayoritas.



PCA Komponen 2

0.6 1

0.4 4

0.2 4

0.0 4

-0.2 1

Visualisasi Hasil Clustering

Hasil Clustering Tweet (DBSCAN + PCA)

A%

[
[0
L 4
L]

0.4 =0.2 0.0 0.2
PCA Komponen 1

0.4
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Selanjutnya, wordcloud yang dihasilkan menampilkan dominasi kata-

kata kasar, ofensif, dan menghina seperti "goblok", "tolol", "anjir",

"bangsat", "jelek", "jahat", hingga istilah bermuatan rasis atau seksual.

Kemunculan kata-kata tersebut dalam ukuran besar menandakan frekuensi

penggunaannya yang tinggi dalam tweet yang diklasifikasikan sebagai

bullying. Ini mengindikasikan bahwa pola cyberbullying pada data yang

dianalisis cenderung eksplisit dan langsung menyerang secara verbal.
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WordCloud Kata-Kata Bullying
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Gambar 4.10 Wordcloud

Berdasarkan hasil clustering menggunakan algoritma DBSCAN terhadap
502 tweet, diperoleh dua cluster utama, yaitu Cluster 0 dan Cluster 1.
Analisis terhadap distribusi konten bullying menunjukkan bahwa:

e C(Cluster 0 mencakup 497 tweet, di mana sebanyak 408 tweet
(82,09%) dikategorikan sebagai bullying, sedangkan 89 tweet
(17,91%) bersifat non-bullying. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar tweet dalam cluster ini mengandung unsur ujaran
kebencian atau serangan verbal yang relevan dengan topik
"fufufafa".

e Cluster 1 mencakup 4 tweet, dan 100% dari tweet tersebut
mengandung unsur bullying. Meskipun jumlah tweet pada cluster ini
relatif kecil, tingkat bullying yang sangat tinggi mengindikasikan

bahwa konten dalam cluster ini bersifat sangat toksik atau
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mengandung kata-kata kasar secara eksplisit.
dari 502 tweet yang dianalisis, terdapat 412 tweet yang mengandung
unsur bullying, yang berarti 82,07% dari total data yang dikumpulkan
adalah tweet dengan indikasi cyberbullying. Temuan ini memperkuat
indikasi bahwa kata kunci "fufufafa" menjadi pusat percakapan yang kerap

disertai dengan ekspresi negatif atau penghinaan di media sosial.

Statistik per Cluster

Cluster Total Tweet Tweet Bullying Non-Bullying % Bullying

0 497 408 89 82.09%

1 4 4 0 100%

Gambar 4.11 Statistik PerCluster

Pada nilai diperoleh nilai Silhouette Score sebesar 0.8750, yang
menunjukkan bahwa hasil clustering yang dilakukan tergolong sangat baik.
Nilai ini mendekati angka 1, yang secara teoritis menandakan bahwa setiap
data dalam satu cluster memiliki kemiripan tinggi terhadap data
sekelompoknya, namun memiliki perbedaan yang cukup signifikan
terhadap data di cluster lainnya.  Dengan kata lain, pemodelan yang
dilakukan berhasil mengelompokkan tweet bullying dan non-bullying
secara jelas dan terpisah. Hal ini juga sejalan dengan visualisasi jarak antar
cluster sebelumnya, di mana terlihat bahwa titik-titik data membentuk dua
kelompok yang terpisah secara tegas tanpa adanya tumpang tindih antar

cluster. Maka dapat disimpulkan bahwa model DBSCAN yang digunakan
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efektif dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan pola bullying pada

data tweet yang dianalisis.

Silhouette Score: 0.8750 (Semakin mendekati 1, semakin bak kualitas clust

Gambar 4.12 Silhouette Score

Secara keseluruhan, pola cyberbullying yang teridentifikasi dalam klaster
menunjukkan adanya konsistensi dalam penggunaan bahasa kasar,
penghinaan terhadap fisik dan mental, serta adanya intensi untuk
merendahkan atau menyerang individu atau kelompok tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa algoritma DBSCAN berhasil mengelompokkan tweet
secara efektif, sekaligus memberikan gambaran nyata tentang bentuk-

bentuk ujaran kebencian yang terjadi di media sosial.

4.4 Uji Coba Program

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan
fungsional berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan sebelum sistem
diimplementasikan secara penuh. Adapun spesifikasi perangkat keras dan
perangkat lunak yang diperlukan disiapkan guna menjamin bahwa sistem dapat
dijalankan secara optimal dan tanpa kendala.

1. Satu unit laptop dengan spesifikasi :

a. Laptop dengan processor intel Core 15

b. RAM minimal 8 GB



¢. Hard Disk minmal 128 GB

2. Komponen Deskripsi :

a. Visual Studio Code Editor kode selama pengembangan sistem
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b. Laragon Web server dan database lokal (Apache, MySQL, PHP, dan

lainnya) Bootstrap 5 Framework frontend untuk UI responsif

c. Python 3.11+ Bahasa pemrograman utama untuk preprocessing,

clustering, dan visualisasi

d. PHP 8 Digunakan untuk backend web dan integrasi antarmuka

pengguna

e. MySQL /MariaDB Database relasional untuk menyimpan tweet,

hasil preprocessing, dan clustering

Berikut pengujian pengujian yang dilakukan setiap sistem:

4.5 Pengujian Login

Tabel di bawah ini menyajikan hasil pengujian pada fitur login aplikasi.

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengguna dapat mengakses

sistem menggunakan kombinasi username dan password yang valid, serta

sistem mampu menolak akses apabila data yang dimasukkan tidak sesuai.

Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan

Username dan | Login Login berhasil [V] valid

Password Ketampilan [ ]Invalid

Benar Menu dasboard




64

Username dan

Password Salah

Menampilkan

login gagal dan
ulang  masukan
username dan
password  yang

benar

Login Gagal

[V'] valid

[ ]Invalid

Tabel 4. 1 Pengujian Login

4.6 Pengujian Kelola Data Twitter

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua sistem berjalan

dengan baik termasuk dapat mengupload data file csv yang akan untuk

dianalisis dan dapat menghapus semua data yang di upload untuk membuat

analisis yang baru.

dianalisis

di upload

semua file data

Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan

Impor file data | Memproses data | File berhasil di | [/] valid

yang mau | dan mengupload | proses dan siap [ ]Invalid

dianalisa kedalam sistem di upload

Hapus semua | Menghapus Dapat [V'] valid

file data yang | semua data yang | menghapus [ ]Invalid

Tabel 4. 2 Pengujian Kelola Data Twitter
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4.7 Pengujian Titik Cluster
Pada tahap ini dilakukan pengujian visualisasi terhadap sebaran data hasil
ekstraksi fitur menggunakan metode TF-IDF, yang kemudian direduksi
dimensinya dengan menggunakan Principal Component Analysis (PCA).
Visualisasi ini ditampilkan dalam bentuk plot dua dimensi dengan sumbu PCA

Komponen 1 dan PCA Komponen 2.

Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan

Data hasil | Sistem Sistem  berhasil | [] valid

ekstraksi fitur | menampilkan memvisualisasikan [ ]Invalid

TF-IDF  dari | sebaran data | titik-titik yang
dokumen/tweet | dalam  bentuk | merepresentasikan

visualisasi 2D | dokumen  dalam

hasil reduksi | ruang PCA

PCA
Lanjut ke Sistem Sistem berhasil | [/] valid
Proses melanjutkan ke | berpindah ke [ ]Invalid
Clustering tahapan halaman  proses
clustering clustering

Tabel 4. 3 Pengujian Titik Cluster
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Pada halaman ini pengujian dbscan untuk memastikan bahwa semua

berfungsi dengan baik, tabel berikut ini merangkum hasil dari pengujian

tersebut ,termasuk memasukan minpts dan epsilon.

Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
Diharapkan
Input Nilai | Sistem Sistem berhasil [V] valid
Mintpts  Dan | mengeksekusi menjalankan [ ]Invalid
Epsilon proses  clustering | proses clustering
DBSCAN dan | dan memproses
menghasilkan label | data sesuai
cluster parameter yang
dimasukkan
Jalankan Sistem memproses | Tombol dapat [V] valid
DBSCAN dan menampilkan diklik dan proses [ ]Invalid
hasil clustering clustering
berjalan  tanpa
error

Tabel 4. 4 Pengujian Proses DBSCAN

4.9 Pengujian Hasil Laporan

Pada halaman ini pengujian dapat dilakukan untuk menampilkan hasil

seluruh analisa pada dbscan yang sudah dijalankan ,seperti tampilan titik

cluster,wordcloud,download hasil laporan,jumlah tweet yang terdeteksi

bullying dan lain-lainnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Data Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
Masukan Diharapkan
Dataset tweet | Menampilkan plot | Scatter plot | [V] valid
hasil clustering | hasil clustering | berhasil muncul [ ]Invalid
telah tersedia (DBSCAN + PCA) | sesuai label
cluster, dengan
skala warna label
cluster
Dataset hasil | Menampilkan WordCloud [V] valid
DBSCAN WordCloud kata- berhasil [ ]Invalid
kata bullying dari divisualisasikan
hasil tweet dengan berbagai
kata yang
terdeteksi
sebagai bullying
Klik tombol | File CSV hasil Tombol dapat [V] valid
Download clustering dapat diklik dan file [ ]Invalid
Hasil diunduh berhasil diunduh
Clustering
(CSV)
Jumlah tweet | Menampilkan total | Angka total | [/] valid
terdeteksi seluruh tweet dari sesuai yang | r 1 nvalid




68

yang terdeteksi ditampilkan dan
bullying dan tidak | sesuai ekspektasi
bullying output dari

proses DBSCAN

Tabel 4. 5 Pengujian Hasil Laporan

4.10 Kelebihan dan Kekurangan Sistem

a.

1.

Kelebihan Sistem

Integrasi Langsung dengan Basis Data

Sistem ini tidak hanya memproses data dari file CSV, tetapi juga
memungkinkan pemrosesan langsung dari basis data MySQL. Hal ini
memberikan  keunggulan dalam manajemen data, efisiensi
penyimpanan, dan kemudahan pemantauan histori proses.

Otomatisasi Proses Preprocessing dan Clustering

Sistem secara otomatis melakukan preprocessing teks (seperti
penghapusan URL, simbol, dan normalisasi huruf kecil), dilanjutkan
dengan ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF dan algoritma DBSCAN
untuk clustering. Otomatisasi ini mempercepat proses dan

meminimalkan kesalahan manual.

. Pendekatan Non-Supervised (Unsupervised Learning)

Penggunaan DBSCAN sebagai algoritma clustering memungkinkan
sistem untuk mendeteksi pola kelompok tweet tanpa membutuhkan
label sebelumnya (ground truth), yang ideal untuk data real-time atau

data sosial media yang belum diklasifikasi.

4. Kemampuan Deteksi Pola Bullying
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Dengan memasukkan kamus kata-kata kasar atau ofensif dari file
bully keywords.txt, sistem dapat secara langsung menandai tweet yang
berpotensi mengandung unsur bullying. Hal ini meningkatkan nilai

praktis sistem dalam konteks forensik digital dan kajian sosial media.

. Visualisasi Hasil Clustering

Sistem menyertakan visualisasi berbasis PCA dua dimensi dan
wordcloud, yang mendukung analisis eksploratif serta memudahkan
interpretasi hasil oleh pengguna atau peneliti.

Skalabilitas dan Portabilitas

Karena sistem dibangun menggunakan Python, PHP, dan MySQL, maka
mudah diimplementasikan di berbagai platform dan dapat diskalakan
lebih lanjut untuk mendukung analisis real-time maupun batch-

processing yang lebih besar.

b. Kekurangan Sistem

1.

Ketergantungan pada Kata Kunci Tetap

Pendeteksian tweet bullying saat ini sangat bergantung pada daftar kata
kunci statis (bully keywords.txt). Hal ini dapat menyebabkan sistem
melewatkan variasi bentuk ujaran kasar yang tidak tercantum atau
menghasilkan false positive jika konteksnya salah.

Belum Memanfaatkan Model NLP Lanjutan

Sistem tidak memanfaatkan pendekatan NLP modern seperti word
embeddings, LSTM, atau transformer-based models (misalnya BERT),
yang dapat meningkatkan akurasi dalam memahami konteks teks secara

semantik.
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3. Sensitivitas Parameter DBSCAN
Keakuratan hasil clustering sangat tergantung pada nilai parameter eps
dan minPts. Tidak adanya metode optimasi otomatis (seperti k-distance
graph) membuat pemilihan parameter bersifat subjektif dan bisa tidak
optimal.

4. Kualitas Preprocessing Masih Dasar
Preprocessing terbatas pada pembersihan simbol dan lowercase, tanpa
melakukan tokenisasi lanjutan, stopword removal yang disesuaikan,
ataupun stemming/lemmatization, sehingga fitur yang diekstraksi
mungkin masih mengandung noise.

5. Evaluasi Terbatas pada Silhouette Score
Sistem hanya mengevaluasi kualitas clustering berdasarkan Silhouette
Score, yang bisa bias terhadap bentuk cluster tertentu. Evaluasi yang
lebih lengkap seharusnya juga mempertimbangkan metrik lain seperti
Davies-Bouldin Index atau bahkan validasi manual jika

ground truth tersedia.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan wuji coba yang dilakukan dalam

menggunakan metode DBSCAN dalam mengelompokkan pola bullying,

berikut kesimpulan yang bisa diambil :

1.

Berdasarkan hasil clustering menggunakan algoritma DBSCAN, sistem
berhasil mengelompokkan tweet ke dalam beberapa cluster berdasarkan
kemiripan isi. Nilai Silhouette Score sebesar 0.8698 menunjukkan
bahwa pemisahan antar cluster memiliki tingkat kohesi yang cukup
baik. Selain itu, terdeteksi beberapa data sebagai noise, yang
menandakan keberhasilan algoritma dalam mengidentifikasi outlier atau

anomali.

. Distribusi tweet bullying juga menunjukkan variasi antar cluster, yang

memperkuat efektivitas representasi teks dalam membedakan
karakteristik tweet. Secara keseluruhan, metode ini terbukti mampu
melakukan deteksi awal terhadap potensi konten negatif di media sosial

dengan pendekatan unsupervised.

. Tahapan pra-pemrosesan data seperti pembersihan teks, normalisasi,

dan pengambilan fitur berkontribusi signifikan terhadap akurasi
clustering. Langkah ini menjamin bahwa algoritma berfungsi dengan

data yang lebih bersih dan mencerminkan dengan baik.

. Penetapan parameter eps dan MinPts memiliki dampak besar terhadap

hasil pengelompokan. Dengan melakukan percobaan menggunakan
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berbagai kombinasi nilai parameter, terungkap bahwa pemilihan
parameter yang sesuai dapat meningkatkan kualitas cluster yang
dihasilkan.

Dari segi implementasi, metode ini cocok untuk digunakan pada sistem
pemantauan media sosial secara real-time, karena mampu secara
otomatis mengelompokkan dan memfilter konten berdasarkan pola

kemiripan dan kepadatan data.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan algoritma DBSCAN, terdapat

beberapa saran yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan

efektivitas program. Setelah diperoleh kesimpulan maka beberapa saran yang

bisa di jadikan masukan yaitu :

1.

Meski nilai Silhouette Score sudah cukup memuaskan, eksperimen lebih
lanjut dengan variasi nilai eps dan MinPts yang lebih beragam bisa
dilakukan untuk menemukan pengaturan optimal yang mungkin

menghasilkan cluster yang lebih stabil dan bermakna

. Hasil pengelompokan DBSCAN dapat dimanfaatkan sebagai komponen

dari sistem pemantauan otomatis untuk mengidentifikasi konten negatif
secara real time. Dianjurkan untuk membangun sistem pipeline yang
terintegrasi sehingga hasil analisis dapat segera dan efisien
ditindaklanjuti.

Gunakan DBSCAN pada data tweet yang dikelompokkan berdasarkan
waktu (seperti harian atau mingguan) untuk mengamati tren atau

peningkatan kasus bullying dari waktu ke waktu.
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Dosen Pembimbing : Martiano, S.Pd., S.Kom., M.Kom.
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4. Codingan

@ EXPLORER

 CLUSTERING DBSCAN

nasterminds

bberworm

template-base.php

r.php
» OUTLINE

> TIMELINE

(CLUSTERING DBSCAN
v matplotlib_config

bberworm

autoload.php

rt_laporan.php
function.php

ran.php

» OUTLINE
> TIMELINE

run dbscanpy X

clusters

apen(”

f.urite(

f.urite(

v
if mod

cursor n.cursor()

for _, in df.iterrows():

xecute(

session_start();

if (§_SERVER['R
$minPts = § POST[
eps = §

$python_path
$script_path =

4
$command

apeshellcmd ($python p:
escapeshellarg($script

apeshellarg($minP
escapeshellarg($eps

command ) ;

8& file exists




EXPLO generate wordcloud,py X

v CLUSTERING DBSCAN

generate_wordcloud():
print("[INFO|
]

v config

.join(bully_tweets.tolist())
| @ [ #w|

5 all pl

_manual

fitik_clusterpng contour_color
contour_width=2

).generate_from -

v vendor
S G encies(word_freq)
v

output_path = ".

bberworm file(output_pat!

h)

autoload.php print( d

v

clurtarnhn

> OUTLINE if pame ="' na

» TIMELINE generate wordcloud()

I-D EXPLORER

* CLUSTERING_DBSCAN
v matplotiib_config

cloud.py
@ gibra
pra_clustering.py

CURRENT_TIMESTAMP

36 ) ENGINE=Inn CHARSET=utf8mb4 =utf8mb4_unicode ci;

fitik_clusterpng
v vendor

) com

> dompdf

minds “login® (

bberworm
autoload.php
V Views
) ENGIN

=InnoDB =utf8mb4_unicoede_ci;

clusterphp
dashboard.php

tion.php

laporan.php .
(1, 'admin’,

it()

len(word) > 2]

clustering dbscansql X




